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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan karunia-Nya

Alru

cberupa ilmu pengetahuan, kesehatan, dam, petunjuk, sehingga penulis dapat
inenyelesaikan penelitian/penulisan skfipsi “sebagai salah satu syarat untuk
omendapatkan gelar Sarjana Agamaspada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
gNegeri Sultan Syarif Kasim Riau. Berkat limpahan karunia dan rahmat-Nya,
;;glkhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi inindengan judul “Kesetaraan
CGender: Studi Komperasi Pemikiran Nasaruddin Umar dan Murtadha
Muthahhari.” yang mana penulis menyadari bahwa masih. banyak terdapat
kekurangan dic dalamSkripsi. ini, baik dari segi isi maupun cara penulisan.
Kemudian shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW
junjungan umat Islam, sebagai teladan yang baik sepanjang sejarah manusia, yang
mengajarkan Islam, iman, dan 1hsan serta ilmu pengetahuan kepada seluruh alam.
mSemoga dengan bershalawat kepadanya kita bisa.mendapatkan syafa’atnya di

gakhirat kelak.

Dalam penulisan skripsi ini, rasa hormat dan terima kasih kepada semua

e[s] 3

Bpihak yang telah mendukung dan membantu dengan rendah hati penulis hantarkan
rEt‘erima kasih yang seutuhya kepada ayahanda dan ibunda tercinta yang selalu
5

amemberikan dorongan material dan moril kepada Ananda.

Selanjutnya ' terima kasth saya, sampaikan kepada Bapak Rektor

A31819

eUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah

3

elnemberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas

g’ltni pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. Kepada Dekan

I

%i: akultas Ushuluddin serta wakil Dekan I, II, dan III, atas segala kemudahan yang
Etelah diberikan kepada Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin.
®Ketua Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam yang telah memberikan motivasi dan
Eiorongan serta kemudahan bagi saya dalam menyelesaikan pendidikan dan

[ . P
gpenuhsan 1ni.
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Selanjutnya terima kasih saya sampaikan kepada pembimbing skripsi ini,

ibu Dr. Wilaela, M.Ag selaku pembimbing I dan Bapak Dr. Irwandra, MA selaku
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3pembimbing II yang telah membantu dan memberikan motivasi serta semangat
=schingga penulisan ini dapat diselesaikan. Penasehat Akademik Bapak Dr. M.
ZArraﬁe Abduh, M.Ag yang telah memberikan banyak motivasi, arahan, serta
%imbingannya kepada penulis. Segenapddosen, terkhusus dosen Prodi Akidah dan
SFilsafat Islam dan tenaga kependidikan di Fakultas Ushuluddin. Bapak/Ibu Kepala
c\;‘r’perpustaka:am beserta karyawan yang telah berkenan memberikan fasilitas
E;?E)eminj aman buku yang penulis butuhkan selama ini:

Kakak-kakak, teman-teman, dan adik-adik seperjuangan di Fakultas
Ushuluddin. Sahabat-sahabat yang selalu membantu saya dalam suka maupun
duka yang tak-mengenal kata'lelah, dan yang selalu membetikan'semangat saat
penulisan skripsi. Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis_sebutkan satu
persatu yang telah banyak membantu penulis menyelesaikan skripsi ini. Hanya
kepada Allah penulis berharap semoga segala amal kebaikannya diterima di balas

an“ah SWT baik di dunia maupun di akhirat kelak.. Semoga skripsi ini menjadi
&nata rantai perjalanan spiritual dan intelektual penulis yang berharga dan
:';bermanfaat dalam membangun peradaban ilmu pengetahun yang diajarkan oleh

)
BAllah SWT bagi kehidupan manusia. Aamiin Yaa Rabbal’alamin.

I

Pekanbaru, Januari 2022
Penulis

SULAIMAN
NIM: 1173102969
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B.gVokal, panjang dan diftong

Iw Bldéo YeH ®

Setiap penulisan bahasa, Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

(Y34

, dlommah dengan ‘“u”,

(1352
1

athah ditulis, dengan “a”, kasrah dengani

gsedangkan bacaan panjangn masing-masing ditulis dengan cara berikut:
()
c
w
x ~
; Vokal (a) panjang = A misalnya ~ J) menjadi—qala
© Vokal (i) panjang = I misalnya  Jg menjadi ~ qila
c
Vokal (u) panjang = 1 misalnya (2 menjadi- dina
Khusus untuku bacaann ya“. nisbat, maka tidak boleh

[(15-¢3]

digantikan  dengan 1, ‘melainkan tetap ditulis dengan “iy”. agar. dapat

menggambarkanb ya“nisbat ditulis dengan, “aw” dan “ay’ Perhatikan contoh

berikut :
Diftrong (aw) = 3 misalnya  Ji=  menjadi gawlun
)
-
- Diftrong (ay) = misalnya = s menjadi khayun
w
C.Sl"a’ marbiithah ) 3)
E.. Ta" marbuthah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
%alimat, tetapi apabila Ta“ marbuthah tersebut berada di  akhir
m
,Z,kalimat, maka ditransliterasikan ' dengan menggunakan *h”) misalnya menjadi
fal— risalat li al-mudarrisah, atau-apabila‘berada di- tengah-tengah~kalimat yang
aerdiri dari susunan, mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
&
Enenggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya misalnya 3l 3a_~ i
= S e
uinenjadi fi rahmatillah.
E
;I.
D.?,Kata sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata, sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

nery wis

i awal kalimat sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-
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ABSTRAK

Sulaiman (2022): Kesetaraan Gender: Studi Komperasi Pemikiran
Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari.

NIn Y!w eydio ey @

Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu konsep kultural yang berupaya
gnembuat pembedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik
cemosional antara laki-laki dan perempuan yang ‘berkembang di masyarakat.
onsep gender mengacu kepada seperangkat sifat, peran, tanggung jawab, fungsi,
Shak dan perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan perempuan-akibat bentukan
udaya atau lingkungan masyarakat tempat manusia.itu tumbuh dan dibesarkan.
umusan masalah dalam penelitian ‘ini adalah bagaimana perkembangan konsep
kesetaraan gender saat kini, bagaimana kesetaraan gender menurut Nasaruddin
Umar dan Murtadha Muthahhari; dan bagaimana karakteristikekonsep kesetaraan
gender menurut keduanya. Jenis penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data yang ‘ada di pustaka, membaca, mencatat serta. mengolah bahan yang
berkenaan dengan penelitian ini. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa konsep
kesetaraan gender yang-ditawarkan oleh Nasaruddin Umar cendrung mengangkat
posisi perempuan setara dengan laki-laki. Pemikiran Nasaruddin (Umar ini lebih
mengarahkan pembahasannya ‘pada penafsiran terhadap _al-Quran dengan
enggunakan perspektif keadilan ,gender dalam imengungkapkan relasi sosial
pantara laki-laki dan perempuan. Adapun kesetaraan gender menurut Nasaruddin
AUmar adalah laki-laki dan perempuan sama-sama scbagai hamba, laki-laki dan
@perempuan sebagai khalifah di muka bumi, laki-laki dan perempuan menerima
Eperjanjian primordial, Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama kosmis
Adan laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi. Sedangkan kesetaraan
ender menurut Murtadha Muthahhari adalah perempuan dan laki-laki sama-
ama manusia, perempuan dan laki-laki mendapatkan kabahagiaan yang sama,
@l aki-laki dan perempuan telah mendapatkan haknya sgjak lahir, dan perempuan
Bdan laki-laki mendapat 'hak, pendidikanyyang sama.<Sedangkan |karakteristik
ENasaruddin Umar adalah seorang intélektual terkenal di Indonesia” yang banyak
elakukan kajian dan presentasi tentang diskursus gender. Sementara Murtadha
£#Muthahhari adalah seorang tokoh, penulis, pemikir dan pembaharu Islam serta
ptulisan-tulisannya telah mendapat sambutan dan penghargaan yang tinggi oleh
alangan umat Islam, baik di dalam maupun di luar negeri.

=K ata Kunci: Kesetaraan, Gender, Studi Perbandingan

nery wisey[ ;x.ym(w
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ABSTRACT

—Sulaiman (2022): Kesetaraan Gender: Studi Komperasi Pemikiran
Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari.

INMiyjw erdio yey o

Hhis research is motivated by a cultural goncept that seeks to make a distinction in
3erms of roles, behavior, mentality, and emotional, characteristics between men
gand women who developin'society. The concept of gender refers to a set of traits,
axoles, responsibilities, functions, rights and behaviors inherent in men and women
As a result of the formation of culture or the social environment in which humans
cerow and are raised. The formulation of the problem in this study is how the
concept of gender equality is currently developing,. how 1is gender equality
according to NasaruddingUmar, and Murtadha Mutahhari, and what are the
characteristics of.the concept of gender equality according to both. This type of
research is classified as library research, namely research conducted by collecting
data in the library, reading, taking notes and processing materials related to, this
research. From the tesults of the study it was found that the concept of gender
equality offered by Nasaruddin Umar tends to elevate the position of women as
equal to men. Nasaruddin Umar's thoughts are more directing his discussion on
the interpretation of the Koran by wsing the perspective of gender justice in
revealing social relations between men and women. As for gender equality
mﬁccording to Nasaruddin_Umar, men and women are both servants, men and
awomen are caliphs on earth, men and women accept primordial agreements,
#Adam and Eve are actively involved in cosmic dramas and men men and women
g%/e,we the potential to achieve achievement. Meanwhile, according to Murtadha
= utahhari gender equality is that womeni.anddmen are both human, women and
camen get the same happiness, men and women have had their rights from birth, and
Swomen and men have the same education rights. Meanwhile, Nasaruddin Umar is
well-known intellectual in Indonesia who has done a lot of studies and
resentations on gender discourse, While Murtadha Mutahhari'is a figure, writer,
hinker and reformerof Islam ‘and-hisswritings have recetved high ‘acceptance and
ppreciation by Muslims, both at home and abroad.

30 A31s19A

eywords: Equality, Gender, Comparative Studies
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= BAB1

o

o PENDAHULUAN

A.}atar Belakang Masalah

Berbicara  perempuan danlaki-laki maka berbicang mengenai

A1

ckesetaraan gender (al-musawah),'sebagai salah satu prinsip adihulung dalam
ﬁslam, yang sejak lama sampai kinickeberadaannya  masih dalam kondisi
Smengenaskan. Kesetaraan_gender adalah{kesamaan: kondisi_bagi_laki-laki dan
=~

Sperempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia,
)

sAgar mampu berperan dan berpratisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi,
Csosial, budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan serta kesamaan dalam
menikamti hasil pémbangunan’ tersebut.” Kesetaraan gender termaksud Isu
Gender yang meluas‘beberapa waktu belakangan ini terjadi'cukup menimbulkan
pro dan kontrak dari berbagai kalangan masyarakat. maraknya istilah® gender

justru menimbulkan ketidakadilan gender itu sendiri

Dari kesetaraanwngender lahirlah _ketidaksetaraan berasal dari kata
Wlasar’tidak” yang berarti tak dan kata”setara” yang artinya seimbang atau
?isamaf yang kemmudian  mendapat @ awalan  “ke”dan = akhira”an”, yang
anenjadikan ketidaksetaraan yang kemudian mendapat awalan”ke™ dan akhiran

5

A¥an’, yang menjadikan ketidaksetaraan yang. artinya tidak seimbang atau tidak

c . o

ssama dalam menempatkan sesuatu pada tempatnya atau timpang tindih.

:

£. Persoalan ini menyangkut kemitsaan dan keadilan peran sosial antara
2 . . . .

glaki- laki dan perempuan yang dalam sepanjang sejarah manusia telah

3

likontruksikan oleh adat, budaya, dan agama. Dalam hal peran ini sering terjadi
gkekaburan dalam kehidupan sehari- hari antara ketimpangan peran kehidupan,
%ada yang lebih berpegang kepada adat daripada budaya dan agama atau sebaliknya

Eada yang lebih berpegang pada ajaran agamanya tanpa menghiraukan
A

o
w
2 Husain Muhammad dan Mamang Haerudin, Mencintai Tuhan Mencintai
?(esela;;aan,(]akarta: PT Gramedia,2014), hlm. 30
o Romli,dkk, Kajian Islam Komprehnsif, (Yogyakarta: Fadilatama, 2014), him. 311
. Bambang Marjihanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang, 2005), hlm.
195
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emaslahatan adat dan budaya yang berkembang. Adat dan kebudayaan yang

jasanya membedah- bedkan peran laki- laki dan perempuan.’

Berbagai menifestasi ketidakadilan gender tersebut saling terkait satu

iw eydjo yeH o

=sama lain, wujud ketidakadilan itu”fersosialisasi” dalam Masyarakat, baik dalam
gdiri laki- laki dan perempuan secara wajar dan berkelanjutan sehingga lama-
gkelamaan dianggap sebagai sesuatu’ yang memang demikian adanya. Pada
c;::t':lkhirnya, sulit membedahkan mana yang bersifat kodrat dan mana yang
c:;;l.nerupakan hasil pembelajaran. Kodrat perempuan 1alah sifat alami (biologis)
gyang diberikan Tuhan. Kedrat perempuan ialah mengadung, melahirkan dan

.5
menyusui.

Hubungan perempuan dan laki- laki mendapatkan perlakuan adil (equal)
dari hak- hak yang dimiliki tanpa adanya diskriminasi dalam memenuhi haknya
tersebut. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al-Baqoroh ayat 228
yang berbunyi:°

G oSS of SN ;;Z_bwuggj;;wwtj
ST G AT SIS S o el ¢

Qj,duwu sl e A3 w\ b;\j 5.8 0ay

-
- -

rtinya”...dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma 'ruf”’(Q.S. Al-Bagoroh: 228)

* Mufidah Ch, Paradigma Gender, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), hlm. x hlm. 28
® Yana Suryana, Gender dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2015, him.

nerny wisey Jiredg uej[ng jo AJISIdATU[) DTWR[S] 3)e)S

465
. Al-Qur’an Karim dan Terjemahanya, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), hlm. 36
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Hal ini senada dengan diucapkan oleh Gorji. Seorang tokoh Feminis yang

%lo NeH @

embela Emansipasi perempuan di Iran. Gorji mengatakan: “Berikan hak yang

sama bagi perempuan dan laki- laki dalam arti hak- hak yag dibutuhkan adalah

w e

—sesuai dengan kodrat masing- masing”. Bukan berarti diberi hak sama padahal
gcondisi kejenisan berbeda. Hal ini disebabkan manusia (laki-laki dan perempuan)
inempunyai kebutuhan yang tidak sama dan oleh karenanya masing- masing
Sharus mendapatkan hak- hak yang sesuai déngan keadaan kodrati masing- masing.
S Ketidakadilan gender lahir, karena adanya bentuk _subordinasi dikalangan
;;?masyarakat melalui adat-istiadat, yakni bertanggapan bahwa perempuan tidak
Cpenting,x Selain sekedar pelengkap dari kepentingan laki- laki. Lebih jauh kaum
Feminis melihat ada keracunan, kekeliruan pemahaman atau pandangan
Suburdinasiperempuan terjadi'baik dalam kehidupan rumalrtangga maupun dalam
kehidupan bermasyarakat dan akibat- akibat yang di timbulkannya.’

Masyarakat ‘masih kuat anggapan bahwa perempuan itu tidak, rasional dan
lebih banyak menggunakan emosinya, perempua = halus, laki- laki
ulfasar, perempuan lemah,  laki- lakis kuat, hingga = seterusnya, sehingga
E’;oerempuan tidak bisa tampil sebagai perempuan, perempuan tidak perlu sekolah
%inggi, karena pada akhirnya kembali kedapur yang hanya memikirkan 3M, yaitu
E!:i_nasak (memasak), manak (melahirkan), dan maecak (berhias) yang berhubungan

(o]
adengan rutinitas dibidang domestik. '’
5

Subordinasi  terhadap .. perempuan . mengakitbatkan, ketidaksetaraan

ISIDAT

catau  ketidakadialn “kepada * perempuan.’ dalam “pendidikan,. ketidaksetaraan

1

0

@endidikan merupakan ketidaksamaan peluang atau kesempatan yang diberikan
g
ﬂ:;kepada kaum laki-laki dan kaum perempuan dalam menuntut ilmu pengetahuan.

EDisebut diskriminassi gender terhadap pendidikan.

7 Nasir Tamara, Revolusi Iran, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2017), hlm. 335

® Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustakaan Pelajar,
013), hlm. 15

° Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Komtemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 157

v Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, (Jakarta: PT Gramedia, 2013),
hlm. 15

nery wisey jued
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Kesetaraan kaum laki- laki dan perempuan (gender) dalam bidang

pendidikan, berarti juga membicarakan salah satu aspek ajaran Islam yang wajib

e1dioNeH o

ilaksanakan oleh seluruh umat muslim, yaitu kewajiban menuntut ilmu (Looking

;LHUJ

for Science). Bahwasanya, menuntut ilmu itu wajib bagi orang Islam
erempuan dan laki- laki, hal ini dijelaskan dalam hadist yang berbunyi:''

il o iz e O ol
rtinya: “Menuntut vilmwvitw o wajib ¢ bagi « orang Islam  laki-laki dan

perempuan’’(H.R. ITbnu Majah).

nely exsns NIg

Dengan adanya hadist di atas, sudah jelas bahwasnya Islam tidak pernah
membeda- bedakan hak laki-laki dan perempuan dalam hal.menuntut ilmu atau
merecka mempunyai kesempatan yang sama dalam mengenyam pendidikan.
Allah akan mengangkat derajat orang beriman dan orang yang berilmu beberapa
derajat, baik laki-+laki maupun perempuan. Hal ini tersirat dalam firman-Nya

Surah Al- Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: '

N 2 /?,.a./ _ = 2 /: e /.‘ < o g B .f )E/

PE [Ug (o | N R PE i SN W LI R | e
- - Z z

4.0}/.0 2 - ~ P

;’i"f‘ﬂ‘d'\]‘ﬂ‘gj \jijU ‘jJMMJJ‘JJ ;’iji&‘c"‘d—;’

M }/ -~

WQ}MWM\} WJJ,J.:J\ 33

—‘Y\\n

oAl

S

tinya:”...Allah akan=meninggikan orvang--orang yang berimandi antara mu
dan orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah  Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-
Mujadilah:11)

Seorang tokoh Islam, pimpinan tertinggi di lembaga al-Azhar di Mesir yakni

11eAg uel[ng ;oiﬁ(;;sxaA;un dTwe[s] ajels

%yalkh Mahmud Syaltut mengemukakan tentang persamaan antara kaum

;perempuan dengan kaum laki- laki, beliau menengaskan sebagai berikut:

~
(=
(] .

2 1 Agus Jaya Kholid, Mengubah Dunia “Sukses Menjadi Da’l Internasional”,(Pondok
Pesantren Al-Ittifaqgiah, 2012), him. 170

12Al—Qur ‘an Karim dan Terjemahnya, Op, Cit, hlm. 543
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Tabit kemanusiaan antara kaum laki- laki dan perempuan hampir dapat

9)%eH ©

dikatakakan sama. Allah SWT telah menganugrahkan kepada perempuan

w_el

sebagaimana menganugrahkan kepada laki- laki, kepada mereka berdua
—dianugerahkan potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung
=

gawab dan menjadikan kedua jenis kelaminyitu dapat melaksanakan aktivitas-

Eiktivitasnya bersifat umum dan khusugsé®

&  Tokoh pendidikan Islam, yaknidHasan al-Banna menegaskan, bahwa “Dalam

=~
Bmnenangani pendidikan kaum perempuan, Islam sama sekali tidak berkiblat pada
)

gdistem pendidikan Barat”,'‘Ketika perempuan sudah diberikan kesempatan
Cmengenyam pendidikan masih ada bias gender di dunia pendidikan, baik itu
dalam kurikulum maupun kultur pendidikan itu sendiri yang menyepitkan posisi
perempuan dalam dunia pendidikan, hal ini sesuai dengan ungkapan Kate Young
yang menjelaskan bahwa keadaan ini disebabkan oleh pembentukan. Stereotype.
Stereotype adalah pelabelan terhadap kelompok, suku,bangsa tertentu yang selalu
berkonotasi nagatif sehingga seringimerugikan dan menimbulkan ketidakadilan. "
mContoh dari Stereotype seperti, kegiatan perempuan dan laki- laki yang
Editemukan diliteratur sekolah, harapan dan model yang dibangun dalam
%{urikulum pendidikan tampaknya lebih bersifat prejudis kepada anak perempuan
gl.(etimbang anak laki- laki.'°Ketidaksetaraan dalam dunia pendidikan juga terjadi
?;],(urangnya partisipasi, akses, manfaat, buku- buku pelajaran masih bias gender
dan serta kurikulum yang tidak berprespektif gender.'’

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan bagi kaum perempuan

£31819

gmenurut ajaran Islam adalah wajib hukumnya, sama kedudukan dan haknya

Rengan kaum laki- laki. Hanya saja perbedaan dari segi pakaian dan tidak

2 “ Muhammad Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta:Lentera Hati, 2013), hlm. 17
" Susi Asneni, Konsep Pendidikan Perempuan dalam Perspektif Islam, (Palembang:
hr%kripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Jurusan Pendidikan Islam, 2013),

Jirefg uey

cEﬂhlm. 4

- > Mufidah Ch,Op. Cit, hlm. 128

<7 '® Julian Cleves Mosse,Gender dan Pembangunan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
ghim, 103

Y Wawan Fuand Zamroni, dkk, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Strategi dan
Metodologi, (Yogyakarta: Idea Press, 2012), hlm. 360
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H®

B

sbercampur dengan kaum laki- laki seperti yang terlihat pada abad modern ini.

9)

<Penyesuaian kurikulum maupun buku pelajaran diharapkan tidak adanya

el

aStereotype. Karena, Pendidikan adalah suatu proses berupa pemindahan maupun

—penyempurnaan yang melibatkan berbagai komponen dalam rangka mencapai

A

ctujuan yang diharapkan.'®

Islam memberikan eksitensi¢ kaum ‘perempuan berkedudukan yang

SNS N

=sama dengan kaum laki- laki dalam berbagai bidang kehidupan terutama bidang

e

;_tqlalam menuntut ilmu supaya menjadi perempuan yang berpendidikan. Islam
n:’tidak membedahkan  hakdaki- laki dan perempuan, kecuali kodratnya. Islam
membolehkan kaum perempuan menuntut ilmu, melakukan transaksi jual beli,
sewa menyewa, diperbolehkan untuk menjadi penjabat dalam pemerintahan dan
sebagaianya.: Tapi, ‘pada realitanya potensi intelektual kaum perempuan belum
diakui sebagai secemerlang laki- laki. Mereka masih dipandang makhluk Tuhan
yang bodoh, meskipun mereka faktanya telah mencerdaskan manusia (keturunan
atau anak). Kecermelangansperempuan hanya dipandang dari tubuhnya yang

Wipersepsi oleh kebudayaan Patriarkhi. -
¥

Disisi lain, pada masa jahiliyah atau sebelum Islam datang kehidupan

ISI @3

e

Blaki- laki dan perempuan dipisahkan, baik dari segi status, martabat, maupun

21

ckedudukannya dalam kehidupan secara ‘individu dan bermasyarakat. Sebelum
Elslam datang ke muka bumi ini, kehidupan kaum perempuan saat menyedihkan.
:“."Kaum perempuan | dianggap ‘atau dipandang’ sangat hina, bahkan ada

;hbangsa— bangsa kuno yang menganggap bahwa perempuan itu bukan jenis

ghanusia.
Lt

Contoh, bangsa Babilonia beranggapan bahwa perempuan yang sudah

Ag ue)

Bcukup umar untuk dinikahkan dan ia harus dibawah ke suatu tempat atau pasar
%imana para laki- laki berkumpul setahun sekali, petugas lelang akan menjual
o

Eperempuan itu satu persatu, dimulai dari yang paling menarik untuk

neny

'8 Choirun Niswah, Sejarah Pendidikan Islam, (Palembang: Rafah Pers, 2010), hlm. 3
" Husein Muhammad, Perempuan Islam dan Negara Pergulatan Identitas dan Entitas,
(Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2006), him. 223



NVIE VYSNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

7

1
)

D)

{
F

%

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew nyens uenefury neje Ly uesiinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAiey uesiinuad ‘ueniieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

h

JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

By

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

EH ©

=mendapatkan harga tertinggi dan menjual dengan syarat si pembeli akan

9)

onenikahinya. Salah satu contoh bentuk diskriminasi terhadap perempuan di

—

;’Babilonia.zol)ada masa itu kaum perempuan dipandang tidak sederajat dengan

—kaum laki- laki, mereka tidak diberi tempat atau kedudukan yang layaknya dalam
=

cemua aspek kehidupan. Bahkan jangans, berfikir untuk mendapatkan hak

inenuntut ilmu, hak hidupnya pun tidak diberikan:

& Hal ini dapat diperhatikan dari‘sejarah, bahwa Islam belum datang dimuka

F
Shumi ini, perempuan yang baru lahir dikubur hidup- hidup oleh orang tuanya

)
suntuk menghilangkan rasa malu, sebab kelahiransbayi perempuan dipandang
c

sebagai bencana besar dalam lingkungan keluarga.*'Hal ini telah Allah terangkan

dalam Surah An- Nahl ayat 58- 59 sebagai berikut:**

- Varar o P .//}/f//a" A= T \:/..éu : ’“/T/’f"f‘/
o SO wf})ﬁf}h} JW;A.@}}L’LE&YL/JVAV\}J:A J/J

6 g
o 2. =% 7,‘£C g R 37
“
3
&

: \’:.a g 2 - 2 -
%)W‘é;if»d{}‘ ~>}AL}P;M\ Lywa}iw{aéﬂ\

2 - A&

@Y IR

Sem?

~

tinya: ’Dan apabila seseorang davitmereka diberi kabar dengan (kelahiran)
anak perempuan, hitamlah (merah.padamlah) mukanya, dan dia sangat
marah. la menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan
memeliharanya _ _dengan _ menanggung = kehinaan  ataukah  akan
menguburkannya ke “dalam. tanahy, (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah
buruknya apa yang mereka tetapkan itu™ (Q,S Al-Baqoroh: 58-59)

Dari pengertian ayat tersebut, bahwa keadaan hidup kaum perempuan sangat

B}[NS JO AJISIIATU() DTWRS] 3}e}S

a)uruk. Anak- anak yang baru lahir berjenis kelamin perempuan tidak layak diberi

=3 .

Bhak kehidupan, para orang tua (ayah) menganggap bahwa perempuan yang baru
[

LY

A

=]

w

(=

=

E %% Nasaruddin Umar,Mendekati Tuhan dengan Kualitas Feminim, (Jakarta: PT Gramedia,
22014), hlm. xxxi

1 Hasan Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Kalam Muliah), hlm. 115
B Al-Qur’an Karim dan Terjemahnya, Op.,Cit, hlm. 273
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ahir itu merupakan aib atau menjadi bencana bagi keluarga, oleh sebab itu

ereka harus dikubur hidup- hidup.

J,%IO

Pada hakikatnya, seorang perempuan seharusnya dimuliahkan dan dihormati,

I e

=sesuai dengan kata “Perempuan” itu sendiri. Secara etimologis, kata perempuan
;alah “Empu” yang berarti “fuan”, oramg yang mabhir atau berkuasa, kepala, hulu
5/ang paling besar.”’Hingga, mendapatkan awalan kata Per dan diakhir kata an
Syang menjadikan kata “‘Perempuan” yafig artinya orang yang dituanka atau
cl;‘;iihormati.Sed:amgkan, Arioteles mengatakan: ‘“Perempuan_adalabh perempuan

)
adengan sifat khususnya yang kurang berkualitas, kita harus memandang sifat

c
perempuan yang dimilikinya sebagai'suatu ketidakkesempurnaan alam”.**

Sedangkan, arti Wanita secara bahasa Jawa yaitu “Wani ditata’ artinya
seseorang yang bisa ditata (senang diperintah). Pemahaman mi merupakan salah
satu bentuk awalnya terjadinya perbedaan peran antara perempuan dan laki- laki.
Perempuan dalam konteks tersebut, dapat dimaknai scbagai seseorang yang bisa
diatur, berani atau tidakeragu untuk diatur atau menurut bila diatur. Menurut

W aitunah Subhan, perempuan sering digunakan oleh para Feminis. Menurut kaum
E"Feminis, kata wanita merupakan kata halus bahasa Indonesia. Sedangkan, kata

Eperempuan merupakan kata halus dalam bahasa melayu.*

Jadi bisa disimpulkan, perempuan harus dihormati denga memberikan

Apup d1w

ak- haknya, baik di ranah domestik dan rana publik. Islam adalah agama yang

JIS19

elah lama berkenalan ‘dengan’ perempuan, petempuan pun turut mewakili
;hkedudukan muliah sebagai Khalifah layaknya kaum Adam. Peranan sentralnya
gScbagai pembentuk generasi shalihah menjadi tumpuan utama bagi proses
%erjalanan kehidupan,® dan untuk mencapai tersebut harus membutuhkan

gf)erempuan yang berpendidikan dan perempuan yang diharapkan mencetak

P

 Mufidah Ch,Op.,Cit, him. 13
o Hapena Mey Leni,Peran Perempuan dalam Membangun pereokonomian Bangsa
Melalui pemberdayaan Potensi Kreativitas” (Makalah: HMI Cabang Makasar, 2016), hlm.

negy wisey jui

> Yana Suryana,Op., Cit, hlm. 30
2 Muhammad Isnaini, Diskursus Wanita dalam Pergolakan Modernitas, (Yogyakarta: Idea
Press, 2009), hlm.6
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enerasi yang baik diperlukan perempuan yang baik akhlaknya karena ditangan

diodeH @

erempuanlah masa depan negara dan bangsa akan baik. Hal ini sesuai dengan
7

w e

Syair,yang artinya:”

Perempuan adalah tiang Negara, bila kaum perempuan baik

erakhlak mulia) maka negaranya baik dam bila perempuannya

Néﬂ A1

sak (amoral) maka rusaklah Negaraiitu”

Hadirnya tokoh Feminis yang memberikan peluang kepada perempuan dalam

N e>|sn§

adunia pendidikan ‘dengan _memperhatikan kebutuhan perempuan dalam
Cmendapatkan kebutuhan untuk menuntut ilmu. Tokoh Feminis dari Islam yang
sangat memperhatikan perempuan lewat karya diantaranya Muhammad Rasyid
Ridha, Muhammad /Qasim; ‘Aminan Dawud, Musda Mulia; Rifaat Hasaan,
Fatimah Mermissi dan tak ketinggalan Murtadha Muthahhari.

Murtadha Muthahhari memberikan penjelasan mengenairmasalah keduduk
perempuan, hak- hak perempuan, status perempuan dalam Islam lewat karya yang
Yerjudul”Hak- Hak Wanita dalam Islam” dan “Hijab™ Murtadha Muthahhari
%nembelah kaum perempuan lewat tulisanya. Melihat literatur- literatur Murtadha
?m/[uthahhari, maka “penulis tertarik. untuk mengkaji pemikiran Murtadha
gMuthahhari. Hal ini penting supaya pemikiran- pemikiran tokoh Islam kita lebih
%ikenal dan dipahami oleh umat Islam sendiri dari pada pemikiran Barat. Kajian

<
®ini bertujuan untuk memperdalam khazanah keilmuan tentang perempuan, terlebih

Ef)erempuan yang merupakan salah satu faktor keberhasilan di Iran.

Murtadha Muthahhari adalah seorang ulama, politikus, sosiolog, filosof,

NS jo

grevolusioner dan Feminis dari Iran jika kita baca dari karya- karyannya, baik
Fkarakter peribadi maupun pemikiranya.”*Murtadha Muthahhari menyadari
~

Epentingnya kesetaraan laki- laki dan perempuan melihat kedudukanya. Beberapa

A . o

stulisan Murtadha Muthahhari yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa
(=

8

-

E.

= " pedoman Dasar Koprs HMI- Wati (KOHATI),(Jakarta Pusat: Himpunan Mahasiswa

Islam (HMI), 2013), him. 3
% Muhammad Quraish Shihab, Op.Cit.,hlm. 11
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AEH @

ndonesia, Inggris dan bahasa lainnya yang membahas masalah perempuan.

chingga, penulis yakin untuk memahami dan meneliti lebih lanjut

elg,!o

3pemikiran Murtadha Muthahhari tentang perempuan dan kaintanya dengan

—pendidikan. Peneliti tertarik untuk mengkaji lanjut bagaimana pemikiran

¥

cMurtadha Muthahhari tentang: “KesetaraansGender: Studi Komperasi Pemikiran
“Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari.

Asns

B.9Batasan Masalah

Untuk mengarahkan hasil penelitian ini, makapenulis lebth memfokuskan

nery

dan membatasi ruang lingkup.kajian dan penelitian tentang hal-hal yang
menyangkut dengan kesetaraan gender: studi perbandingan pemikiran Nasaruddin

Umar dan Murtadha Muthahhari .

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan ‘pada latar belakang di atas, maka peneliti mengemukakan
mfokus permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan konsep kesetaraan gender saat ini?
2. Bagaimana kesetaraan gender menurut komperasi Pemikiran Nasaruddin
Umar dan Murtadha Muthahhari ?
Bagaimana karakteristik konsep komperasi kesetaraan gender menurut

keduanya?

AJISI2ATU() dDTWIR[S] 3)e)
(98]

[ujuan dan Manfaat Penelitian

0

1. Tujuan penelitian
a. Menjelaskan perkembangan konsep kesetaraan gender.
b. Menggambarkan konsep kesetaraan gender menurut Nasaruddin
Umar dan Murtadha Muthahhari .
c. Memaparkan karakteristik konsep kesetaraan gender menurut
Nasaruddin Umar dan Muthada Muttahari.

2. Manfaat penelitian

nery wisey JireAg uejng jJ
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a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah dan
memperkaya perkembangan dan khazanah kajian di bidang pemikiran
pada Prodi Akidah dan Filsafat Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan
dan rujukan tentang perkembangan kajian kesetaraan gender terutama

menurut pemikiran Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari.

istematika Penulisan

Sistematika Penulisan ini merupakan rencana pembahasan penelitian ini

yang kemudian diterapkan untuksmemudahkan peneliti.dan pembaca memahami

arah dan isi penelitian.

BAB I PENDAHULUAN

nery wisey gm&g ue}lng Jo AJISIdATU() dTWE[S] 2338

Berisi Latar_Belakang Masalah yang menjelaskan_permasalahan yang
ditemukan dan mengapa penelitian ini perlu dilakukan; Batasan Masalah
yang menjadi panduan bagiipeneliti dan informasi bagi pembaca tentang
lingkup kajian “skripsi ini; Rumusan Masalah yang akan dicari
penyelesaiannya dan disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

penelitian; Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

AB II LANDASAN TEORL

Di dalam Landasan Teori dipaparkan berbagai konsep gender dan
kesetaraan gender serta perkembangan kajian gender secara umum.
Adapun di dalam sub Tinjuan @ Kepustakaan dipaparkan tentang kajian-
kajian terdahulu yang relevan dengan kajian skripsi ini. Di bagian ini,
peneliti memaparkan tentang persamaan dan perbedaan di antara sejumlah
kajian terdahulu dengan penelitian skripsi ini sekaligus disampaikan

kedudukan atau fungsi berbagai kajian terdahulu tersebut bagi penelitian.

AB III METODOLOGI PENELITIAN

Memaparkan tentang cara dan proses penelitian ini dilakukan, Jenis
Penelitian yaitu Penelitian Kualitatif berikut Langkah-Langkah atau
tahapan yang dilalui; Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data

dan Teknik Analisis Data yang dilakukan.
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i
=BAB IV PEMABAHASAN
-g' Kesetaraan Gender: Studi Perbandingan Pemikiran Nasaruddin Umar dan
g Murtadha Muthahhari Bab ini merupakan pemaparan data temuan dan
= analisisnya yang dibagi menjadi sub Biografi Nasaruddin Umar dan
Z Murtadha Mutthari, Kesetaraan Gender Menurut Nasaruddin Umar dan
E Murtadha Muthahhari dan Karakteristik Konsep Kesetaraan Gender
= menurut keduanya.
gBAB V PENUTUP

Merupakan bab terakhir yang berisi sub Kesimpulan dan sub Saran. Di
dalam sub Kesimpulan .dijelaskan tentang jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang dipertanyaan di bab I. Adapun sub Saran berisi
tentang pengakuan Keterbatasan penelitian ini untuk dikembangkan oleh

peneliti atau pihak terkait nantinya.
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el LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN KEPUSTAKAAN

>

=

.=Landasan Teori

-~

cl. Studi Komparatif (Perbandingan)

i a. Pengertian Metode Komparatif

= Metode komparatif atau perbandingan adalah penelitian pendidikan
=~

© yang menggunakan teknik membandingkan. suatu _objek dengan objek
)

= lain. Objek yang _diperbandingkan dapat berwujud tokoh atau
c

cendikiawan, aliran pemikiran, kelembagaan, “manajemen maupun
pengembangan aplikasi pembelajaran.

Penclitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif. yang
ingin_ mencari_jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat; dengan
menganalisis_faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu
fenomena tertentu. Bersifat. membandingkan® antara’ dua kelompok atau
lebih dari suatu variabel tertentu.”’

Metode komparatif dilakukan untuk membandingkan persamaan
dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti
berdasarkan kerangka pemikiran.tertentut. Dengan menggunakan metode
komparatif peneliti dapat mencari jawaban mendasar tentang sebab akibat
dengan menganalisis faktor-faktor penyebab atau terjadinya suatu
fenomena tertentu’ . mengatakan bahwa:

“Komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha mencari
pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab-akibat yakni memilih
faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena
yang diselidiki dan membandingkan dari faktor satu ke faktor yang

lain.”!
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studi komparatif berfokus pada variabel yang bersifat sistematik
yaitu variabel yang bersifat makro. Hal ini dikarenakan sistem yang
bersifat lebih general dan luas apabila dibandingkan dengan variabel
lainnya. Studi perbandingan lebih menekankan pada observasi sosial yang
bersifat tidak terbatas pada teritorialertentu.

Berdasarkan pengertian studi komparatif yang telah dikemukakan
peneliti dapat_memahami bahwastudi. komparatif adalah. suatu bentuk
penelitian yang membandingkan antara variabel-variabel yang saling
berhubungan  dengan  menentukan [perbedaan-perbedaan  atau
persamaannya.

Ciri-ciri Metode Komparatif :

1) Merupakan dua atau lebih objek yang berbeda

2) Masing-masing berdiri sendiri dan bersifat terpisah

3) Memiliki kesamaan pola atau cara kerja tertentu

4) Objek yang diperbandingkan jelas dan spesifik

5) Memakai standar dan_ukuran perbandingan berbeda dari objek
yang sama. >

Ciri-ciri metode komparatif yang lain yaitu menentukan mana yang
lebih baik atau mana yang sebaiknya dipilih, rumusan masalah dalam
metode komparatif membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih
pada dua atau sampel dan waktu yang berbeda, membuat generalisasi
tingkat perbandingan, berdasaranicara pandang atau kerangka berfikir
tertentu.

Berdasarkan ciri-ciri metode komparatif yang telah dipaparkan
peneliti dapat memahami bahwa ciri-ciri metode komparatif merupakan
suatu karakter atau ciri yang signifikan yang dimiliki oleh metode
komparatif agar dapat membedakan antara metode komparatif dengan

metode penelitian yang lain.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S

2 ipjhart (2007: 158)
* Muliawan, 2014:86
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Kelebihan Metode Komparatif :

1) Metode komparatif adalah suatu penelitian yang layak pada
banyak hal bila metode eksperimental tidak memungkinkan untuk
dilakuka

2) Memperbaiki teknik, metode, statistik dan desain dengan mengontrol
fitur-fitur secara parsial

3) Metode komparatif dapat mensubstitusikan metode eksperimental

4) Penelitian komparatif dapat mengadakan estimasi tethadap parameter-
parameter hubungan kausal secara lebih efektif

5) Metode komparatif «dapat menghasilkan. informasi yang sangat
berguna mengenai sifat-sifat gejala yang dipersoalkan

6) Telah membuat metode komparatif itu lebilidapat dipertanggung
jawabkan lagi. **

Kelemahan Metode Komparatif :

1) Penelitian tersebut tidakimempunyai kontrol terhadap variabel bebas

2) Sukar memperoleh kepastian . bahwa fakta-fakta penyebab
yang relevan telah benar-benar tercakup dalam kelompok faktor-
faktor yang telah diselidiki.

3) Kenyataan bahwa faktor penyebab bukanlah faktor tunggal,
melainkan kombinasi dan interaksi antara berbagai faktor dalam
kondisi tertentu untuk menghasilkan efek yang disaksikan,
menyebabkan soalnya sangat komplek

4) Suatu gejala mungkin tidak hanya merupakan akibat dari sebab-sebab
ganda, tetapi dapat jugadisebabkan oleh suatu sebab pada kejadian
tertentu dan oleh lain pada sebab yang lain

5) Apabila saling hubungan antara dua variabel telah dikemukakan

mungkin sukar untuk menentukan mana yang sebab mana yang

akibat. ¥

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S

**Nazir,1988: 69
* Suryabrata,1989:29-30
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Realitas Ketidaksetaraan Gender dalam Masyarakat
Adanya perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities).
Namun yang menjadi persoalan, ternyata perbedaan gender tersebut telah
melahirkan beberapa ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki dan terutama
bagi perempuan. Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur di
mana baik kaum_laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem
tersebut. Ketidakadilan gender termanifestasikan _dalam berbagai bentuk
antara lain: marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi
atau anggapan tidak penting dalam keputusan ‘politik, pembentukan
stereotipe, atau melalui pelabelan negatif, kekerasan (violence), beban
kerja lebih panjang dan lebih banyak (burden), sertasosialisasi ideologi
nilai peran gender. Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur di
mana kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut.*®
Beberapa  manifestasi yang  ditimbulkan™ dari  adanya
ketidaksetaraan gender yaitu sebagai berikut:
a. Marginalisasi
Permasalahan-permasalahan dalam negara seperti kemiskinan
sebenarnya merupakan akibat.dari proses marginalisasi yang menimpa
kaum laki-laki dan perempuan. Perbedaan gender sebagai akibat dari
beberapa perbedaan jenis dan bentuk, tempat dan waktu, serta
mekanisme |dari \proses marginalisasi' kaum' perempuan. Perbedaan
gender bila dilihat dari sumbernya dapat berasal dari kebijakan
pemerintah, keyakinan, tafsir agama, keyakinan tradisi, dan kebiasaan
atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan.
b. Subordinasi
Subordinasi timbul sebagai akibat pandangan gender terhadap
kaum perempuan. Sikap yang menempatkan perempuan pada posisi

yang tidak penting muncul dari adanya anggapan bahwa perempuan itu

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S
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Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamanya di Indonesia., (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2011), him. 8
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emosional atau irasional, sehingga perempuan tidak bisa tampil
memimpin merupakan bentuk subordinasi yang dimaksud. Proses
subordinasi yang disebabkan karena gender terjadi dalam segala
macam bentuk dan mekanisme yang berbeda dari waktu ke waktu dan
dari tempat ke tempat. Dalam kehidupan di masyarakat, rumah tangga,
dan bernegara, banyak kebijakan yang dikeluarkan tanpa menganggap
penting kaum perempuan:

Stereotipe (Pelabelan)

Pelabelan atau penandaan negatif terhadap kelompok atau jenis
kelamin tertentu, secara umum dinamakan stereotipe. Akibat dari
stereotipe ini biasanya timbul diskriminasi dan ketidakadilan. Salah
satu’ bentuknya bersumber dari pandangan gender: Misalnya adanya
keyakinan dalam masyarakat bahwa lakilaki adalah pencari nafkah
maka setiap pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan dinilai hanya
sebagai tambahan sajay. sehingga pekerjaan perempuan boleh saja
dibayar lebih rendah dibanding laki-laki.

Violence (kekerasan)

Violence atau kekerasan merupakan assoult (invasi) atau
serangan terhadap kekerasan fisik maupun integritas mental psikologi
seseorang yang dilakukan terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya
perempuan sebagai akibat dari perbedaan gender. Bentuk dari
kekerasan ini seperti pemerkosaan dan pemukulan, hingga pada bentuk
yang lebih halus lagi seperti sexual harassement (pelecehan) dan
penciptaan ketergantungan. Gender violence pada dasarnya disebabkan
karena ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat.

Beban kerja

Peran gender perempuan dalam anggapan masyarakat luas
adalah mengelola rumah tangga sehingga banyak perempuan yang
menanggung beban kerja domestik lebih banyak dan lebih lama
dibanding kaum laki-laki. Beban kerja yang diakibatkan bias gender

tersebut kerap kali diperkuat dan disebabkan oleh adanya keyakinan
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atau pandangan di masyarakat bahwa pekerjaan yang dianggap
masyarakat sebagai jenis pekerjaan perempuan, seperti semua
pekerjaan domestik, dianggap dan dinilai lebih rendah dibandingkan
dengan jenis pekerjaan yang dianggap sebagai pekerjaan laki-laki, dan
dikategorikan sebagai pekerjaan yang bukan produktif sehingga tidak

diperhitungkan dalam statistik' ekonomi negara.’’

3. Kesetaraan Gender DalamAl-Quran

Persepsi masyarakat meéngenai status_dan_peran perempuan masih
belum sepenuhnya sama. Ada yang berpendapat bahwa perempuan harus
berada di rumah, mengabdi pada suami, dan mengasuh anak-anaknya.
Namun adajuga yang berpendapat bahwa perempuan harus ikut berperan
aktif dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan bebas melakukan sesuai
dengan haknya. Fenomena ini terjadi akibat belum dipahaminya konsep
relasi gender.

Quraish Sihab menyatakan bahwa perbedaan antara laki-laki dan
perempuan adalah suatu yang menjadi kepastian. Karena perbedaan sudah
menjadi kodrat yang sudah termaktub dalam Alquran. Perbedaan tersebut
paling tidak dari segi biologis. Menurut Quraish, perbedaan biologis
manusia tidak menjadikan perbedaan atas potensi yang diberikan oleh
Allah SWT kepada manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Keduanya
memiliki tingkat kecerdasan dan kemampuan berpikir yang sama yang
dianugerahkan oleh Allah,SWT. Di dalam al-Quran Allah SWT memuji
ulil albab, yaitu yang berzikir dan memikirkan tentang kejadian dan bumi.
Zikir dan pikir yang mengantarkan manusia untuk menyingkap rahasia-
rahasia alam semesta. Ulul albab tidak terbatas dalam laki-laki tetapi juga
untuk perempuan. Karena setelah al-Quran menguraikan ayat-ayat yang
membahas sifat-sifat ulul albab.’® Berikutnya al-Quran menegaskan dalam

QS. Ali Imran ayat 195 yang berbunyi:

nerny wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

*7 Ibid., hlm. 9
% Achmad Rifa’i, Poligami Dalam Perspektif Kesetaraan Gender (Studi Pemikiran Siti

Musdah Mulia Dan Muhammad Quraish Shihab), Stitut Agama Islam Negeri Palangka Raya
Fakultas Syariah, 2018, hlm. 77
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Artinya: Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya saku tidak menyia-nyiakan amal
orangorang yang beramal di autara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian ‘kamu adalah turunan dari
sebagian-yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
vang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka
ke dalam surga . yamng mengalir sungai-sungai di bawahnya,
sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala
yang baik (OS. Ali Imran:195).%°

Dengan-demikian, menurutnya kaum perempuanssetara dengan dan

sejajar dengan kaum laki-laki dalam potensi intelektualnya. Sebagaimana
kaum laki-laki, perempuan mempunyai kemampuan berpikir, mempelajari
dan mengamalkan apa yang mereka hayati dart bertafakur dan berzikir
kepada Allah SWT dan juga'dari yang mercka pikirkan dari alam semesta
ini.

Menurut Quraish Sihab, persamaan antara laki-laki dan perempuan
juga persamaan antar bangsa, suku, dan‘keturunan, adalah pokok ajaran
dan prinsip utama dalam ajaran ‘Islam sebagaimana firman Allah SWT
yang berbunyi:

&) RE A e e /) \ﬁju¢u}ujmessg}@\})sgwéu;u\ wum@_,u
VY el e
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

(OS. Al-Hujurat: 13).%

Menurut Mahmud Yunus tafsiran dari ayat di atas adalah bahwa

Allah menerangkan bagaimana cara bergaul sesama manusia, firman Nya “

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S
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Hai semua manusia, kami jadikan kamu dari bapak dan ibu dan kami
jadikan  kamu bermacam-macam umat (berbangsa-bangsa dan
bernegerinegeri (bukan supaya kamu berperang-perangan, melainkan)
supaya kamu berkenal-kenalan dan berkasih-kasihan antar satu dengan
yang lain” satu bangsa tidak lebih dari bangsa lain, melainkan dengan ilmu
pengetahuannya dan kecakapanya, sedangkan orang yang terlebih dulu
mulia disisi Allah adalah orang yang bertakwa.”’

Ayat tersebut memberikan gambaran__kepada kita tentang
persamaan antara laki-laki dan perempuan baik dalam hal ibadah (dimensi
spiritual) maupun dalam aktivitas sosial (urusan karier profesional). Ayat
tersebut juga sckaligus mengikis tuntas pandangan yang menyatakan
bahwa antara keduanya terdapat perbedaan yang memarginalkan salah satu
di antara keduanya. persamaan tersebut meliputi berbagai _hal misalnya
dalam bidang ibadah. Siapa yang rajin ibadah, maka akan mendapat pahala
lebih banyak tanpa melihat jenis kelaminnya. Perbedaan kemudian ada
disebabkan kualitas nilai pengabdian dan ketakwaannya kepada Allah swt.,
Ayat ini juga mempertegas misi pokok al-Qur’an diturunkan adalah untuk
membebaskan manusia dari berbagai bentuk diskriminasi dan penindasan,
termasuk diskriminasi seksual, »warna‘ kulit, etnis dan ikatan-ikatan
primordial lainnya. Namun demikian, sekalipun secara teoritis al-Qur’an
mengandung prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, namun
ternyata dalam 'tatanan implementasi; seringkali’ prinsip-prinsip tersebut
terabaikan.*

Al-Qur’an tidak menganut faham the second sex yang memberikan
keutamaan kepada jenis kelamin tertentu, atau the first ethnic yang
mengistimewakan suku tertentu. Laki-laki dan perempuan dan suku
bangsa manapun mempunyai potensi yang sama untuk menjadi abid dan

khalifah sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Nisa’:124.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S

! Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Djakarta: PT Hidayat Agung, 1980), him. 766
42 .
Ibid., hlm. 768
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal—amal saleh, bazk lakz—lakl
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu
masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau
sedikitpun (OS. An Nisa’: 124).%

Allah SWT mengizinkan kaum ‘petempuan untuk menyampaikan

kebenaran sebagaimana firman Nya dalam surat al-Taubah: 71.

u?@—% UJJMH-' O3 Al Eas 3\3}‘ S 345‘; u;myd‘j
Sl A L sl oy R B G 30 Udmj‘ O sy JSMS‘
VY H&}ﬁ&‘u\&é‘e@z&p
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan . perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang. lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah_dari yang munkar, mendirikan shalat,. menunaikan
zakat dan mereka_taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu
akan  diberinrahmat, oleh_Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QSral-Taubah: 71).*
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Bahkan

al-Qur’an menyerukan perang terhadap suatunegeriyang menindas kaum

perempuan yang terdapat dalam'surat an-Nisa’ ayat 75:

5 Gslsis ol AT Ly g e Gl &1 Jucs b u}m Y A
Vo 1yaal i (e U JadT U 8 g U Jaay AT QTG0 o3 (a2 A
Artinya: Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik daki-laki,y perempuan-
perempuan maupun anak-anakyang semuanya berdoa: Ya Tuhan
kami, keluarkanlah kami dari negeri Ini (Mekah) yang zalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan

berilah kami penolong dari sisi Engkau (OS. an-Nisa’: 75).”

Dalam tarfsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah memberikan
dorongan kepada hambanya yang beriman untuk berjihad di jalan-Nya,

serta berupaya menyelamatkan orang-orang yang tertindas di kota

nexy wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

# Kementerian Agama, op.cit., hlm. 98
*“ Ibid., him. 201
* Ibid., him. 90



NVIE VYSNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

.

1
)

D)

[]
Ea

%

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew nyens uenefury neje Ly uesiinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAiey uesiinuad ‘ueniieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

h

JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

By

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

[Jw eydio yeH @

NIN A

nely ejsns

€

22

Makkah, baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang sudah sangat

jenuh untuk tinggal di sana.*

injauan Kepustakaan

Untuk menghindari kekeliruan dan_.adanya unsur plagiasi maka penulis

lah melihat beberapa hasil penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan
ebelumnya di antara;

1. Asyhari (2009), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

dengan judul: kesetaraan gender menurut Nasaruddin Umar dan Ratna
Megawangi., Dalamppenelitian ini konsep” kesetaraan gender yang
ditawarkan Nasaruddin. Umar cenderung mengangkat posisi perempuan
setara “ dengan laki-laki dalam kehidupan sosial. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama meneliti pemikiran Nasaruddin Umar
tentang kesetaraan gender. Adapun perbedaannya adalah Asyhari meneliti
kesetaraan gender menurut Nasaruddin Umar dan Ratna Megawangi,
sedangkan penulis menehtiy tentang s Kesetaraan Gender: Studi
Perbandingan Pemikiran Nasaruddim Umar dan Murtadha Muthahhari.

. Nurhasanah (2020), Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, dengan-judul: Penafsiran ‘Hamka dan Nasaruddin Umar Tentang
Peran Perempuan dalam Kesetaraan Gender. Hasil dalam penelitian ini
Nasaruddin Umar memberikan penafsiran mengenai substansi asal-usul
kejadian Adam dan Hawa bahwasanya tidak ada perbedaan dalam al-
Qur'an, semua makhluk manusia berasal dari unsur yang sama, semua

makhluk kosmologi berhak mendapatkan hak asasinya, termasuk soal

nery wisey| JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S

% Abdul Ghofur, Tafsir Ibnu Katsir jilid 2, (Jakarta: yPustaka Imasm Asy-Syafi’i, 2008),

hlm 145
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kewarisan dan hak kebendaan lainnya. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang kesetaraan gender. Adapun
perbedaannya adalah Nurhasanah meneliti Penafsiran Hamka dan
Nasaruddin Umar Tentang Peran Perempuan dalam Kesetaraan Gender,
sedangkan penulis meneliti¢ tentang . Kesetaraan Gender: Studi

Perbandingan Pemikiran Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari .

. Novaliya Santri Yani. (2018), Universitasvislam. Negeri Raden Fatah

Palembang, dengan judul: Konsep Kesetaraan:Gender Dalam Pendidikan
Perspektif Murtadha Muthahhari. Hasil dalam penelitian ini bahwa konsep
pendidikan _perempuan: perempuan yang terdidik tentu akan.mampu
memberikan pendidikanbaik untuk suami, anak dan keluarga dan
masyarakat. Kualitas perempuan menjadi karakteristi-keluarga dan meluas
pada karakteristik keluarga dan meluas pada karateristik negara. Menurut
Murtadha Muthahhari, ada beberapa aspek pendidikan yang perlu
dipersiapkan bagi perempuan. Pendidikan tersebut antara lain: pertama,
pendidikan fisik, kedua, pendidikan intelektual dan seni dan, ketiga,
pendidikan moral. Persamaan  dalam’, penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang kesetaraan gender. Adapun perbedaannya adalah
Novaliya Santri Yani meneliti Konsep Kesetaraan Gender Dalam
Pendidikan Perspektif Murtadha Muthahhari, sedangkan penulis meneliti
tentang Kesetaraan Gender: Studi Perbandingan Pemikiran Nasaruddin

Umar dan Murtadha Muthahhari .
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4. Algifarud Daruqutni (2020), Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati

Bandung, dengan judul: Konsep Humanisme Islam Menurut Murtadha
Muthahhari. Hasil dalam penelitian ini bahwa menurut Murtadha
Muthahhari terdapat dua pilar utamagyang membentuk kemanusiaan yaitu:
pertama, keyakinan bahwa ilmu pengetahuan dan spiritual agama tidak
bisa dipisahkan dari prinsip dasar kemanusiaan, keduanya merupakan
kesatuan jaringan. kedua, manusia yang memiliki dasar pengetahuan yang
kokoh tentang kesadaran‘diri dan kesadaran terhadap dunia serta apa yang
ada di dalam_dan di luar dunianya, akan senantiasa memicu lahirnya
perasaan. untuk mempertahankan nilai yang tinggi dari_kemanusiaannya.
sehingga pada “akhirnya;; manusia mampu menyalurkannya sebagai
gambaran dari kode etik global yang.berprinsip universal mengatur entitas
kemanusiaan manusia yang:lebih luas ke tengah-tengah masyarakat saat
ini. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
pemikiran Murtadha Muthahhari."Adapun perbedaannya adalah Algifarud
Daruqutni meneliti Konsep Humanisme Islam Menurut Murtadha
Muthahhari, sedangkan penulis meneliti tentang Kesetaraan Gender: Studi

Perbandingan Pemikiran Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari .
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong. penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data
yang ada di pustaka, membaca, mencatat  serta _mengolah bahan yang
berkenaan dengan penelitian ini. Penelitian perpustakaan (library research),
yakni sebuah studi dengan mengkaji bukusbuku atau kitab-kitab yang
bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan ‘dengan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian. Semua sumber dari bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan permasalaahan penelitian.*’

Terkait .dengan_langkah pengumpulan data, jenis_penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode deskriptif
analitis. Metode deskripst dimaksudkan sebagai “suatu metode yang
memberikan gambaran  data “yang: ada. serta memberikan penjelasan
terhadapnya.*®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yatu pendekatan yang bersifat atau memiliki karaktristik bahwa
datanya dinyatakan dalam keadaan ‘sewajarnya atau sebagaimana adanya
(natural setting) dengan tidak berubah dalam bentuk simbol-simbol atau
bilangan.*

Dalam pencarian data penulis menggunakan cara yaitu mengumpulkan
informasi-informasi dari pustaka yang berhubungan, sumber-sumber yang
lain, penulis gunakan sebagai penunjang pada data penelitian ini, di antaranya:
buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, dan sumber-sumber lainnya dari

internet atau media.

nepy wisey jiredg uejng jo A31sIaA1U() dJTWE[S] 33e3S
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*" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),

Im. 222

*®  Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 27
* Hadari Nawawi dan Mimi Martimi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: UGM, 2003), hlm.

27
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Setiap kegiatan penelitian selalu mengikuti suatu proses yang bertahap.
Bahwa langkah-langkah dalam proses penelitian kualitatif dimulai dengan
pemilihan topik. Topik dalam penelitian kualitatif biasanya agak umum. Topik
ini kemudian berkembang dan mengerucut menjadi lebih spesifik. Sesudah
topiknya mengerucut, maka dilanjutkan dengan memeriksa topik tersebut pada
buku-buku atau jurnal ilmiah yang dikenal dengan penelusuran literature atau
kepustakaan. Hasil bacaan dari buku dan. jurnal ilmiah akan memberikan
gambaran yang lebih jelas bagaimana topik itu dibahas dan dimengerti oleh
para penulis atau peneliti sebelumnya. Bagiantini sering disebut sebagai
literature review. Setelah penelusuran  kepustakaan, dilanjutkan dengan

pengumpulan data, analisis data, penafsiran dan pelaporan:’

Sumber Data Penelitian
Dalam penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang
diterima secara apa adanya. Pernyataan ini adalah hasil pengukuran atau
pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat berupa angka, kata-kata atau
citra. Dalam penelitian kepustakaan (library research) ini, sumber data yang
merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data primer dan sumber data
sekunder sebagaimana berikut:
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama baik, berupa pustaka yang berisikan pengetahuan ilmiah
baru ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui ataupun
gagasan.”’ Dalam penelitian ini yang data primer penelitian adalah buku
karangan Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari. Seperti: buku
karangan Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-

Qur’an, Jakarta: Paramadina, 2001. Dan buku karangan Murtadha

ey wisey] JireAg uej[ng jo A3ISIdAIU[) DTWER[S] 3)e}§

07 R Raco, Metode Penelltlan Kualltatlf Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,

C’(Jdkarta PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 18

' Sarjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2006), him. 29
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Muthahhari, Filsafat Perempuan Dalam Islam Yoyakarta: Rausyanfikr,
2012.
Data sekunder

Adapun sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek
penelitiannya.’> Dengan kata laifi, data sekunder adalah data pendukung
dari data utama atau data primer. Data sekunder dari penelitian ini diambil
dari berbagai sumber seperti buku-buku, jurnal, artikel, dan sumber

lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitianvinivadalah melalui

dokumentasi. Dokumen adalah sumber informasi yang berguna dalam
penelitian kepustakaan, di antaranya seperti dokumen orang atau kelompok
orang, peristiwa atau kejadiandalam situasi sosial yang sesuai dan terkait

dengan pocus penelitian.>

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam pengumpulan

data adalah dengan membaca buku-buku karangan Nasaruddin Umar dan
Murtadha Muthahhari . Seperti: buku karangan Nasaruddin Umar, Argumen
Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, Jakarta: Paramadina, 2001. Buku
karangan Murtadha Muthahhari , Filsafat Perempuan Dalam Islam (terj. Arif
Mulyadi), Yoyakarta: Rausyanfikr, 2012.
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> Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan gabungan, (Jakarta: Kencana:

2015), him. 391
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Teknik Analisis Data

Metode interpretasi data adalah menyelami isi buku, untuk dengan
setepat mungkin mampu mengungkapkan arti dan makna uraian yang
disajikannya.™

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan
dari suatu penelitian, karena analisa.data berfungsi untuk menyimpulkan hasil
penelitian. Teknik analisis data’ yang penulis. gunakan dalam_penelitian ini
adalah metode analisis pemikiran Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari
tentang kesetaraan gender. Untuk itu dalam halvini penulis akan memahami
secara keseluruhan terlebih dahulu, kemudian menganalisisnya dengan metode
analisis isi, dan mengklasipikasikannya ke dalam bagian yang berkaitan
dengan penelitianiDalam hal menarik sebuah skesimpulan, peneliti
menggunakan metode deduktif, yang di mana dalam melakukan penarikan
sebuah kesimpulan yang dilakukan yaitu menarik sebuah kesimpulan dari

umum.
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>* Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat. (Yogyakarta:

Kanisius, 1990), h. 69
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BAB YV
PENUTUP

. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas tentang kesetaraan gender:

studi perbandingan pemikiran Nasaruddin Umar dan Murtadha Muthahhari

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Perkembangan konsep kesetaraan gender saat ini

Konsep kesctaraan gender yang ditawarkan olebh Nasaruddin
Umar cendrung mengangkat posisi perempuan setara dengan laki-laki.
Pemikiran Nasaruddin<Umar ini lebih mengarahkan pembahasannya
pada penafsiran terhadap al-Quran dengan menggunakan. perspektif
keadilan gender dalam mengungkapkan relasi sosial antara laki-laki dan
perempuan. Adapun kesetaraan gender menurut Nasaruddin Umar
adalah"laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba, laki-laki
dan perempuan sebagai khalifah di muka bumi, laki-laki dan perempuan
menerima perjanjian primordial, Adam dan Hawa terlibat secara aktif
dalam drama kosmis dan-laki-laki dan perempuan berpotensi meraih
prestasi. Sedangkan kesetaraan gender menurut Murtadha Muthahhari
adalah perempuan dan laki-laki sama-sama manusia, perempuan dan
laki-laki mendapatkan kabahagiaan yang sama, laki-laki dan perempuan
telah mendapatkan haknya sejak lahir, dan perempuan dan laki-laki
mendapat hak pendidikan yang'sama
Kesetaraan gender menurut komperasi Pemikiran Nasaruddin Umar
dan Murtadha Muthahhari

Karakteristik di antara keduanya dapat dijelaskan sebagai
berikut. Nasaruddin Umar adalah seorang intelektual terkenal di
Indonesia yang banyak melakukan kajian dan presentasi tentang
diskursus gender. Konsepnya tentang kesetaraan gender yang paparkan
merupakan upaya Nasaruddin Umar untuk mengangkat martabat
perempuan. Sesuai apa yang telah disampaikannya laki-laki dan

perempuan sama-sama hamba Allah. Sementara Murtadha Muthahhari
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adalah seorang tokoh, penulis, pemikir dan pembaharu Islam serta
tulisan-tulisannya telah mendapat sambutan dan penghargaan yang
tinggi oleh kalangan umat Islam, baik di dalam maupun di luar negeri.
Menurut Murtadha Muthahhari  Islam memiliki filosofi khusus
berkenaan dengan hubungan hak-hak laki-laki dan perempuan. Filosofi
Islam ini berbeda dengan filosofi yang berlaku empat belas abad silam
dan tidak selaras pula dengan apa yang diterima di dunia dewasa ini.
Dalam Islam menyebutkan tidak perlu ada perdebatan antara laki-laki
dan perempuan itu_sama atau sebanding sebagai manusia atau tidak,
yang jelas perempuan.dan laki-laki adalah sama-sama manusia, dan

keduanya mendapatkan hak-haknya yang sama atau sebanding.

3. Karakteristik konsep komperasi kesetaraan gendermenurut keduanya

a. Nasaruddin_Umar dilahirkan dari keluarga yang paham agama
[slam, karena ayahnya merupakan pendiri pondok pesantren
moder di Ujung Bone Sulawesi Selatan. “Sedangkan ayang
Nasaruddin Umar bernama Andi. Muhammad Umar dan dan
ibunya bernama Andi Bunga Tungke.

b. Awalnya Murtadha Muthahhari bersetuhan dengan dunia
pendidikan dari Ayahnya yang bernama Hujjatul Islam
Muhammad Husein Muthahhari. Namun, di usianya yang ke 12
tahun, Murtadha Muthahhari mulai belajar ilmu-ilmu agama di
Huzah llmiyah di"Masyhad (pusat'belajar dan ziarah kaum syi’ah
yang besar di Iran Timur). Di tempat itulah Murtadha Muthahhari
semakin tertarik dengan dunia filsafat, teologi, dan irfan. Pada
tahun 1936 la meniggalkan Masyhad pada tahun berikutnya untuk
belajar di lembaga pengajaran di Qum yaitu pusat kajian agama di
[ran yang diminati oleh banyak siswa. Pendidikan Murtadha
Muthahhari mengikuti kuliah-kuliah Thabatthaba’i menegenal al-
Syifa’ karya ibn Sina pada tahun 1950-1953.

c. Fondasi keilmuan Muthahhari juga dibentuk dari pergumulan

intensifnya dengan karya-karya sejumlah pemikir Barat. la
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mengenal dengan baik aliran filsafat sejak Aristoteles sampai
Sartre. Ia juga mempelajari karya-karya Will Durant, Sigmund
Frued, Bertrand Russel, Albert Einstein, Erich Fromm, Alexis
Carrel, dan pemikiran Barat lainnya. Berbekal penguasaan yang
baik terhadap dua ranah gpemikiran inilah pemikiran Islam
tradisional dan Barat, tidak ‘heran bila dalam pemikiran-
pemikirannya. Muthahhati begitu  menghargai  keterbukaan,
kebebasan berfikir, dan kebebasan berkepercayaan. Hal ini pada
urutan berikutnya menyebabkan pandangan-pandangannya mudah
diterima siapapum, terutama tentu saja bagi yang berpikiran

moderat dan terbuka.

B. Saran-Saran

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

Penelitian skripsi ini_ memiliki keterbatasan terutama dalam keilmuan
yang penulis miliki, oleh karena itu, peneliti_menyarankan kepada mereka
yang bermaksud melakukan kajian kesetaraan,gender menurut Nasaruddin
Umar dan Murtadha agar dapat.melakukan penelitian yang lebih mendalam,
sehingga penelitian selanjutnya tersebut lebth mempunyai nilai-nilai keilmuan

yang lebih dibandingkan dengan penulis lakukan sekarang.
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